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Salam Pamuji Rahayu,

 Bedhaya Mintaraga merupakan karya tari Yasan Dalem terbaru yang diciptakan oleh Ngarsa 

Dalem, Sri Sultan Hamengkubawana Ka-10 sejak pertengahan tahun 2020. Diawali dari gagasan beliau 

yang dituangkan melalui Serat Lenggahing Harjuna   penciptaan Bedhaya ini melalui proses yang 

cukup panjang dibawah pengawasan langsung dari Ngarsa Dalem.  Proses penciptaan ini mengalami 

beberapa kali perbaikan dan penyesuaian untuk memastikan pesan yang tersampaikan sesuai denga 

apa yang diharapkan oleh Ngarsa Dalem sebagai mana tertulis dalam Serat Lenggahing Harjuna.

 Pesan yang ingin disampaikan dalam Bedhaya Mintaraga ini adalah mengenai beberapa sifat-

sifat utama seorang Ksatria yang terwakili oleh sosok Harjuna yang ketika itu sedang bertapa dengan 

julukan Begawan Mintaraga. Adapun sifat-sifat utama itu terepresentasikan dalam wujud para istri 

Harjuna yang masing-masing mewakili sifat-sifat tertentu. Lebih lanjut,  para istri Harjuna tersebut 

juga  masing-masing dipercaya untuk menyimpan senjata andalan Harjuna yang setiap senjatanya 

melambangkan makna dan arti tersendiri. 

 Sebagaimana tradisi yang berlangsung selama ini di Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat, 

setiap Bedhaya memiliki filosofi dan ajaran yang disajikan dalam bentuk lambang-lambang baik itu 

berupa pola lantai, busana, maupun senjata yang digunakan oleh para penari Bedhaya. Mengingat 

kebutuhan tersebut, setelah melalui proses yang panjang, maka terciptalah Bedhaya Mintaraga ini di 

mana setiap penarinya membawa senjata-senjata khusus yang sebagian harus dilayani oleh empat 

orang paraga Duduk khusus untuk penari yang membawa senjata dalam bentuk anak panah.  Adapun 

kampuh yang digunakan oleh para penari juga masing-masingnya dibuat khusus untuk tokoh-tokoh 

yang diperankan dalam Bedhaya tersebut. 

 Kami dari Kawedanan Hageng Punakawan Kridhomardowo, berharap agar buku yang kami 

luncurkan ini dapat memperjelas pesan-pesan luhur yang disampaikan oleh Ngarsa Dalem dalam 

Serat Lenggahing Harjuna melalui ilustrasi dan dokumentasi rinci dari pola lantai, busana, senjata, dan 

tata gendhing dari Bedhaya ini. Semoga, Bedhaya Hadiluhung karya Ngarsa Dalem Sri Sultan 

Hamengkubawana ka-10 ini dapat memperkaya khazanah budaya dan kesenian di Indonesia, 

khususnya seni tari gaya mataram yang diampu oleh Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat.

Salam Pamuji Rahayu. 

KPH Notonegoro

Penghageng

Kawedanan Hageng Punakawan Kridhomardowo 



 Bedhaya Mintaraga merupakan Yasan Dalem 

Sri Sultan Hamengku Bawono ka 10, yang diilhami dari 

Serat Lenggahing Harjuna dan ditulis sendiri oleh 

Sultan. Bedhaya Mintaraga akan dipertunjukkan 

pertama kali pada 10 April 2021 dalam resepsi 

peringatan ulang tahun ke-75 Sri Sultan Hamengku 

Buwono X, sekaligus kenaikan takhta ke-32.

 

 Bedhaya ini menggunakan Gendhing utama, 

yakni Gendhing Danasmara. Sementara Gendhing 

Gati yang digunakan dengan nama Gati Retnadi dan 

Gati Surendra, yang semuanya menggunakan Laras 

Slendro Pathet Sanga. 

 

 Penokohan dan Filosofi dalam Bedhaya 

Mintaraga. Nama Mintaraga diambil dari nama tokoh 

wayang Raden Harjuna, yang pada waktu itu sedang 

 

 Adapun kehadiran 8 istri Raden Harjuna dalam Bedhaya Mintaraga mengandung berbagai ajaran 

ksatria. Dalam pola bentuk Bedhaya Mintaraga, yang memerankan Raden Harjuna adalah penari bedhaya 

yang posisi Jangga. Dan kedelapan penari lainnya memerankan tokoh ke-delapan istri Harjuna, yakni 

Sumbadra, Larasati, Srikandi, Lestari, Palupi, Manuhara, Drestanala, dan Supraba. Dari sekian banyak istri dan 

pusaka Harjuna, ada 8 istri dan 8 pusaka yang dijadikan dasar bagi terbukanya makna filosofi yang transenden 

dan esoteris yang melingkupi sosok Harjuna.

 Sumbadra berarti seorang manusia yang sudah tegak – dharma – kesatrianya, sehingga setiap 

langkah dan tindakannya tidak menyimpang dari aturan kebenaran. Sumbadra memiliki makna cahaya yang 

menerangi kalbu, yang selalu menunjukkan dan menuntun hati manusia menuju jalan lurus yang diridhai 

Tuhan. Dalam setiap langkah dan tindakannya, ia akan selalu memperhitungkan dengan cermat, teliti, dan 

hati-hati. Sumbadra diibaratkan keris pusaka yang disebut Pulanggeni, yang berarti diberikan rasa untuk 

selalu ingat dan waspada.

 Larasati merupakan simbol penyatuan cipta, rasa dan karsa agar hidup menjadi selaras, sehingga bisa 

terlaksana apa yang dijangkau penyelaras. Selain itu, Larasati bermakna pakarti panca indra yang sudah 

selaras dengan suara hati nurani terdalam, serta dilandasi dengan ukuran skala prioritas yang benar untuk 

tercapainya cita-citanya yang sukses dan gemilang. Larasati disimbolkan dalam panah pusaka yang disebut 



 Adapun kehadiran 8 istri Raden Harjuna dalam Bedhaya Mintaraga mengandung berbagai 

ajaran ksatria. Dalam pola bentuk Bedhaya Mintaraga, yang memerankan Raden Harjuna adalah 

penari bedhaya yang posisi Jangga. Dan kedelapan penari lainnya memerankan tokoh ke-

delapan istri Harjuna, yakni Sumbadra, Larasati, Srikandi, Lestari, Palupi, Manuhara, Drestanala, 

dan Supraba. Dari sekian banyak istri dan pusaka Harjuna, ada 8 istri dan 8 pusaka yang dijadikan 

dasar bagi terbukanya makna filosofi yang transenden dan esoteris yang melingkupi sosok 

Harjuna;

 Sumbadra berarti seorang manusia yang sudah tegak – dharma – kesatrianya, sehingga 

setiap langkah dan tindakannya tidak menyimpang dari aturan kebenaran. Sumbadra memiliki 

makna cahaya yang menerangi kalbu, yang selalu menunjukkan dan menuntun hati manusia 

menuju jalan lurus yang diridhai Tuhan. Dalam setiap langkah dan tindakannya, ia akan selalu 

memperhitungkan dengan cermat, teliti, dan hati-hati. Sumbadra diibaratkan keris pusaka yang 

disebut Pulanggeni, yang berarti diberikan rasa untuk selalu ingat dan waspada.

 Larasati merupakan simbol penyatuan cipta, rasa dan karsa agar hidup menjadi selaras, 

sehingga bisa terlaksana apa yang dijangkau penyelaras. Selain itu, Larasati bermakna pakarti 

panca indra yang sudah selaras dengan suara hati nurani terdalam, serta dilandasi dengan 

ukuran skala prioritas yang benar untuk tercapainya cita-citanya yang sukses dan gemilang.

Larasati disimbolkan dalam panah pusaka yang disebut Sarotama, yang berarti selamat dan 

sentosa serta mendapat keutamaan hidup.

 Srikandhi. Simbol dari watak manusia yang didalam setiap perbuatan dan tindakannya 

selalu berlandaskan pada rasa kemanusiaan dan keadilan. Srikandi bermakna wujud kebenaran 

yang lurus dan utama. Inilah yang dasar manusia untuk menjadi benar yang sejati. Kekuatan 

kebenaran disimbolkan dalam pusaka Ardadhedali yang artinya kebijakannya selalu terukur dan 

terkendali.

 Lestari. Simbol dari kekuatan manusia yang sudah mengerti adanya keabadian di dunia 

dan akhirat. Kekuatan ini disimbolkan dalam keris ‘Kalamisani’ yang berarti telah lepas dari 

bahaya atau masalah dan menjaga apa yang menjadi hak dalam hidupnya.

 Palupi. Simbol dari manusia sejati yang berbudi bawa laksana dan adul paramarta. Ia 

menjadi teladan bagi rakyat dan para kesatria, pelindung dan pengayom bagi rakyatnya. Palupi 

bermakna cinta kasih, yang menjadi karakter manusia sejati yang mencurahkan dan menebarkan 

belas kasih, tanpa sedikitpun membedakan satu dengan yang lainnya. Dapat dikatakan pula 

selalu mencintai sesamanya yang adil dan bijaksana. Kekuatan dan daya cinta kasih yang berada 
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 Drestanala sebagai simbol manusia yang mata hatinya dan rasa sejatinya sudah sangat 

tajam dan waskita. Drestanala bermakna kesadaran ketuhanan yang tinggi. Bahwa kesadaran 

ketuhanan berada di kedalaman rohani manusia, serta keberadaannya bisa dirasakan oleh rasa 

sejati manusia yang transenden dan esoteris. Kekuatan dan daya kesadaran ketuhanan yang 

berada dalam diri manusia disebut keris Lar Ngantap, yang berarti lurus dan suci serta 

mengetahui segala rahasia kehidupan.

 Supraba bermakna kesuhudan yang artinya manusia sempurna yang sudah mampu 

menggelar dan menyingkap rahasia kesejatian manusia dan alam semesta. Selain itu Supraba 

menikah dengan Harjuna berarti kuasa dan perbawa Sukma sudah meliputi seluruh badan dan 

raga manusia. Yang dapat menguraikan rahasia manusia dan alam adalah apabila manusia 

sudah sempurna. Kekuatan penguasaan sukma disebut Pasopati; artinya manusia sudah 

diijinkan mengatur, dekat dengan yang Maha Kuasa, semua keinginan manusia akan terwujud.

 Harjuna sendiri disebut sebagai Lananging Jagat, yang artinya pemimpin kesatria yang 

terpilih dan dipilih Tuhan untuk mengemban tugas menjadikan bumi ini berkah bagi 

kemaslahatan seluruh manusia di dunia. Pemimpin kesatria mencintai bumi kelahiran, bangsa 

dan negaranya melebihi cintanya kepada dirinya sendiri. Selain itu, Harjuna juga disebut 

Lancuring Jagat, yang artinya pemimpin kesatria yang terpuji keberadaannya, menjadikan 

teladan bagi rakyatnya dan sabdhanya menjadi pegangan manusia di dunia. Pemimpin kesatria 

yang disegani, dihormati, dimuliakan dan dicintai rakyatnya serta sangat dikasihi Tuhan.



Motif Kampuh

Sumbadra (Bunga Melati - Keris Pulanggeni)

Seorang perempuan harus dapat mencontoh 

kesucian dan kesetiaan. Sumbadra identik dan

dilambangkan dengan bunga melati yang

mempunyai makna putih bersih dan harum 

semerbak penuh wangi. Selain itu, wanita juga 

harus menjadi pribadi yang tegar, kuat dan 

tegas dalam menghadapi masalah kehidupan.

Ibarat keris Pulanggeni yang dapat digunakan 

sebagai senjata untuk memberantas 

ketidakbaikan.

Motif Kampuh

Larasati (Panah Sarotama – Bunga Tanjung)

Larasati memang bukan berasal dari kalangan

wanita yang tinggi derajatnya ataupun wanita

yang terhormat, tetapi kemampuannya dalam

berolah panah tidak kalah dari kalangan

apapun. Hal ini mempunyai makna bahwa

wanita tidak dapat dipandang dari latar

belakang mananpun, terlebih jika wanita itu

memiliki yang berlebih dan didapatkan dengan

perilaku dan kesabarannya. 

Ibarat Bunga Tanjung yang dapat menebarkan 

aromanya yang harum mewangi walaupun 

bunga tersebut itu sendiri tidak pernah 



Motif Kampuh

Srikandi – Panah Ardadhedali – Bunga Soka

Seorang wanita harus dapat menjadi

pemimpin di garda depan yang tangguh dan

penuh semangat ibarat Bunga Soka yang

merah menyala dan bergerombol. Hal tersebut

berarti selain tangguh dan semangat, seorang

pemimpin wanita harus dapat memberikan

perlindungan dan pengayoman lahir dan batin

untuk rakyatnya.

Motif Kampuh

Lestari – Keris Kalamisani – Bunga Kenanga

Dimanapun ia berada dan sebesar apapun

fungsinya, seorang wanita harus dapat

mengambil keputusan dengan tegas dan

tepat. Ibarat Bunga Kenanga yang wangi dan

banyak fungsinya. Seperti diibaratkan Keris

Kalamisani yang fungsinya ‘Sekali Tusuk’, tidak

perlu lagi ada tusukan kedua dalam

memberantas ketidakseimbangan (Angkara



Motif Kampuh

Palupi – Keris Kalanadah – Bunga Menur

Seorang wanita harus mampu menjadi

pengayom dan menampung aspirasi, yang

artinya setinggi apapun kedudukannya,

seorang wanita harus tetap dapat menjadi

wadah rahasia bagi keluarganya. Semua ini

dengan tujuan agar apa yang dicita-citakan

akan semakin besar, semakin harum dan pulih

seperti Bunga Menur yang putih bersih, besar

dan wangi, yang mempunyai filosofi putih

Motif Kampuh

Manuhara – Panah Agnirastra – Bunga Kanthil

Seorang wanita harus dapat melakukan apa

saja termasuk untuk melakukan olah pikir dan

olah rasa. Ibarat seorang Endang (anak

pertapa) yang sedang melakukan meditasi

(menyepi) di gunung yang sangat sepi dan

sangat terpesona (kemanthil) dengan

perbuatan kebajikan serta sangat

mengesampingkan amarah.



Motif Kampuh

Drestanala – Keris Tangguh Lar Ngantap – 

Bunga Cempaka

Lar Ngantap – Bunga Cempaka

Drestanala merupakan anak dari Bathara

Brama yang berarti seorang putri dari

kahyangan. Hal ini mengisyaratkan kepada

kita bahwa setinggi apapun pangkat dan

derajatnya, seorang wanita akan tetap ingat

dengan apa yang menjadi tanggun jawab dan

kewajibannya kepada Sang Maha Pencipta.

Dengan mengingat apa yang menjadi

kewajibannya kepada Tuhan, maka

Motif Kampuh

Supraba – Panah Pasopati – Bunga Wijaya 

Kusuma

Setelah mencapai apa yang disebut

‘Manunggaling Kawula Gusti’, maka seorang

wanita dapat menjadi penyeimbang menjaga

ketentraman dunia. Tentu dengan proses suka

dan duka yang dialami dengan keteguhan hati

dan prinsip, maka sudah waktunya untuk

mengatakan mana yang baik dan mana yang



Motif Kampuh

Mintaraga HB X

Motif kampuh ini memiliki arti seorang wanita

apabila sudah melewati fase tertentu, dia

dapat menjadi Sang Hyung Widhi untuk

menjaga ketentraman dunia. Sudah menyatu

dengan kata lain ‘Manunggaling Kawula Gusti’

yang berarti sudah dapat menjalankan

Hablumminallah dan Hablumminnas.

Mintaraga HB X motifnya sama berlatar putih

dan hitam. Berlatar putih melambangkan

dunia atas dan berlatar hitam melambangkan

dunia bawah, yang artinya bahwa di dunia ini









Bedhaya
Mintaraga

Yasan Dalem Enggal

Kagungan Dalem

Lampah-lampah Beksa Bedhaya Mintaraga

Serat Lenggahing Harjuna

LAMPAH JOGET

K G

GENDHING PENGIRING/KANDHA POLA LANTAI

Penari majeng,  tata rakit

lajeng lenggah sila

Lagon pambuka : Lagon

“WETAH” Laras Slendro

Pathet Sanga

Penari Sembahan Sila 

ndhodhok Jumeneng, 

Kapang-kapang (Gati)

dumugi tengah, lenggah 

Sila panggung

Ladrang “GATI RETNADI” 

Laras Slendro Pathet Sanga

Dumugi tengah, SUWUK

Kawin Sekar “NRANGBAYA” 

Laras Slendro Pathet Sanga

(KoorKakung)

NO

KANDHA

Bawa Swara Sekar Ageng 

“DHADHAP MANTEP” 

Laras Slendro Pathet Sanga

Sembahan, ndhodhok

- Ndhumuk cara semang, 

- Nglayang, 

- Sembahan

- noleh tengah

- Jumeneng, 

 panggel ngregem, 

 ongkek lamba

- sendhi

- Usap Asta

kn1, kn2

kn3

kn4, 

kn1

kn2

kn3

kn4

G

G

Gendhing “DANASMARA”

Laras Slendro Pathet Sanga

86

32

97

1 4 5

1

Usap Asta

(6, 7 - nyolongi kengser), 

- sendhi, nyamber kiwa 

 (1 & 8 lintu papan)

- minger ajeng-ajengan

2

kn1, kn2

kn3

kn4

G
Gendhing “DANASMARA”

Laras Slendro Pathet Sanga

3  Ngundhuh Sekar

- Ukel asta kalih

- Pendhapan majeng

- Lampah semang

kn1

kn2

kn3

kn4

G
Gendhing “DANASMARA”

Laras Slendro Pathet Sanga

4 Lampah Semang (Mlampah)

(1, 6, 7, 8, 9 – ngancap)

(2, 3, 4, 5, mlampah)

(sedaya-ngancap) 

- mlebet lajur

kn1, kn2

kn3

kn4

G
Gendhing “DANASMARA”

Laras Slendro Pathet Sanga

86

32

97

1 4 5

16

32

9

8 4 5

7

16

32

9

8 4 5

7



Bedhaya
Mintaraga

Yasan Dalem Enggal

T IN G ALA N

J U MEN E NGA N  D A L E M

LAMPAH JOGET

K G

GENDHING PENGIRING/KANDHA

Impang Ngewer Udhet (1,5 x)

- Sendhi

- Nyathok udhet kiwa

NO

kn1, kn2

kn3

kn4

G

5
Gendhing “DANASMARA”

Laras Slendro Pathet Sanga

6

3 81

7

4 5 92

6 Nyathok udhet maju mundur

- Sendhi cathok udhet nglereg

- Mandhe sampur

kn1, kn2

kn3

kn4

G Gendhing “DANASMARA”

Laras Slendro Pathet Sanga

6

81

7

4 5 932

7 Kicat Mandhe Udhet –

medali lajur

- ngancap (wangsul lajur 

 sepindhahan)

- ndhawahken tawing

Kat: 8 – kicat medali kajur N2

kn1, kn2

G
Minggah Ladrang “Dana Wikara”

Lrs. Slendro Pt. Sanga

6

4

9

3 8 52

7

1

8 Tawing

(6, 7 - nyolongi kengser)

- Sendhi, Iring-iringan

kn3

kn4

kn1, kn2

kn3

kn4

G
Minggah Ladrang “Dana Wikara”

Lrs. Slendro Pt. Sanga

9

3

8

21 4 5

7

6

9 Gudhowo Asta Minggah

(1, 6, 7 Jengkeng) - sendhi, 

 nyamber kiwa

- Ukel jengkeng

kn1, kn2

kn3

kn4

G
Minggah Ladrang “Dana Wikara”

Lrs. Slendro Pt. Sanga

9

3

8

21 4 5

7

6

10 Nggurdho jengkeng (2x)

- Sendhi

- Nglayang

- Nyembah, seleh

-SUWUK-

kn1

kn2

kn3

kn4

G
Minggah Ladrang “Dana Wikara”

Lrs. Slendro Pt. Sanga

9

5

8

4

3

2

7

6

1

- Jumeneng, sendhi

Bangomate,

- sendhi cathok, nyamber kiwa

(rakit lajur sepindhahan)

Bawa Swara Sekar Tengahan 

“HAGNIRASTRA” Laras Slendro 

Pathet Sanga

(Tunggal Putri)

4

9

3

8

7

2

6

1 5

POLA LANTAI



Bedhaya
Mintaraga

Yasan Dalem Enggal

T IN G ALA N

J U MEN E NGA N  D A L E M

LAMPAH JOGET

K G

GENDHING PENGIRING/KANDHA

RAKIT GELAR SEMBADRA

1 - ngunus keris, tinting 

puletan kaliyan 3

3 - kengser nengen, tinting

puletan kaliyan 1

(nampi dhuwung saking 1)

1 & 3 - Pendhapan majeng (1 

nampi dhuwung saking 3)

( 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9 - kengser 

nengen lajeng jengkeng)

Sendhi, nyamber kiwa 

(sedaya)

NO

kn1

kn2

kn1

kn2

kn1, kn2

G
1

Ketawang “PALGUNA” Laras 

Slendro Pathet Sanga 

(Kemanakan)

G

G

1

2

7

4

7

536 9

RAKIT GELAR LARASATI

2 - mendhet jemparing, 

pendhapan majeng, ngancap

trisig sareng 3, hoyogan, 

ngancap trisig tengen

2 - ngundurken jemparing

 

3- pendhapan majeng, 

ngancap trisig sareng 2 

(wangsul papan), oyogan,

ngancap trisig tengen

3 -pendhapan

3 - nubruk, 2 - endho ngiwa

(1, 6, 8 - Gajah Ngoling 

Jengkeng)

(4, 5, 7, 9 -Kipat Gajahan 

Jumeneng, ajeng-ajengan)

Ngancap tengen

 (sedaya paraga)

2
kn1, kn2

kn1, kn2

kn1, kn2

G
G

G

Ketawang “PALGUNA” Laras 

Slendro Pathet Sanga 

(Kemanakan)

56

2

4

37

1

8 9

RAKIT GELAR SRIKANDHI

4- mendhet jemparing, 

minger mbalik ngiwakken 

jemparing,  pendhapan 

majeng, mancat tengen 

(nyaosken jemparing 

wonten 3)

- Pendhapan nglereg, 

mancat kiwa (nampi 

jemapring saking 3)

- Gedrug ngracik, ngundurken

jemparing

3
kn1

kn2

kn1, kn2

G Ketawang “PALGUNA” Laras 

Slendro Pathet Sanga 

(Kemanakan)

9 81

6

7

24 3 5

POLA LANTAI

3

8

2

4

6

1

5

9

7



Bedhaya
Mintaraga

Yasan Dalem Enggal

T IN G ALA N

J U MEN E NGA N  D A L E M

LAMPAH JOGET

K G

GENDHING PENGIRING/KANDHANO

3 - Impang majeng, mancat

tengen (nampi jemparing 4), 

hoyogan, gedrug ngracik, 

mancat tengen (nyaosken 

jemparing 4)

( 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9 - Impang

majeng, jumeneng)

- Sendhi, ngancap trisig 

kiwa (sedaya)

kn1, kn2 G Ketawang “PALGUNA” Laras 

Slendro Pathet Sanga 

(Kemanakan)

9 81

6

7

24 3 5

RAKIT GELAR PALUPI LAN

LESTARI

5- nglereg ngunus dhuwung, 

pendhapan, mancat kiwa

(nyaosken dhuwung 3)

- Sendhi, mancat kiwa 

(nampi dhuwung saking 3)

- Nglereg nyarung 

kendhuwung, jengkeng

3- Pendhapan cathok udhet, 

mancat tengen(nampi 

dhuwung saking 5)

- Sendhi, mancat tengen 

(nyaoske ndhuwung

wonten 5)

- Sendhi, minger kiwa, 

pendhapan ngracik, 

mayuk jinjit tengen

- Pacak janggi, kicat nengen, 

mancat kiwa

4

kn1

kn2
G

9 84

87

2

3

1 7

Ketawang “PALGUNA” Laras 

Slendro Pathet Sanga 

(Kemanakan)

6- (jengkeng 1 G nembe 

jumeneng)

- ngunus dhuwung, 

pendhapan, mayuk jinjit 

tengen, (nyepengi dhuwung

sesarengan kaliyan 3)

- pacak jangga, kicat nengen, 

mancat kiwa (nyarung 

kendhuwung)

( 1, 2, 4, 7, 8, 9 - tawing 

jengkeng)

- Sendhi, ngancap trisig kiwa 

(sedaya)

kn1, kn2

kn1, kn2

G

G

Ketawang “PALGUNA” Laras 

Slendro Pathet Sanga 

(Kemanakan)

9 84

87

2

3

1 7

POLA LANTAI
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LAMPAH JOGET

K G

NO

RAKIT GELAR MANUHARA

7- mendhet jemparing, 

minger kiwa, trisig majeng, 

ngiwakken jemparing

- pendhapan ajeng-ajengan,

mancat tengen (nyaosken 

jemparing 3)

- trisik mundur, ukel asta, 

mancat tengen (nampi 

jemparing saking 3)

- trisig mundur, minge rbalik

(ngundurken jemparing)

3-ukel asta, minger tengen, 

pendhapan (nampi 

jemparing saking 7)

- ngiwakken jemparing, 

mancat kiwa (menthang

jemparing)

- pendhapan majeng, 

mancat tengen (nyaosken

jemparing 7)

( 1, 2, 4, 5, 6, 8, 9 - ukel asta

jengkeng)

- Sendhi, ngancap trisig 

tengen (sedaya)

kn1

kn2

kn1, kn2

G Ketawang “PALGUNA” Laras 

Slendro Pathet Sanga 

(Kemanakan)

5

kn1, kn2

G

G

61

2

3

5

7 7

4 9 8

RAKIT GELAR DRESTANALA

8- Nglereg, ngunus dhuwung, 

gedrug tengen, kengser 

nengen, ngembat kiwa

- Tekuk ngewas kiwa, mancat

tengen (nyaosken dhuwung

wonten 3)

- Sendhi, gedrug ngracik, 

majeng tengen srimpet 

(lintu papan), kengser

 nengen, ngembat kiwa

- Tekuk ngewas kiwa, mancat

tengen (nampi dhuwung 

saking 3)

- Sendhi, nyarungken 

dhuwung, ngembat kiwa 

(adu nyiku tengen), ngancap

trisig tengen

6

61

2 3

5

8 7

4

9

Ketawang “PALGUNA” Laras 

Slendro Pathet Sanga 

(Kemanakan)

G

kn1

kn2

kn1

kn2
G

POLA LANTAIGENDHING PENGIRING/KANDHA
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3-Ukel jugag kiwa, nglereg

tengen, sendhi kengser 

ngiwa, ngembat kiwa

- Tekuk ngewas kiwa, mancat

tengen (nampi dhuwung

saking 8)

- Sendhi, gedrug ngracik, 

majeng tengen srimpet 

(lintu papan), kengser kiwa, 

ngembat kiwa

- Tekuk kiwa, ngewas kiwa, 

mancat tengen (nyaosken

dhuwung wonten 8)

- Sendhi, ngembat kiwa 

(adu nyiku tengen), ngancap

trisig tengen

( 1, 2, 4, 5, 6, 7, 9 - ukel tawing

 jengkeng)

- Sendhi, nyamber tengen

kn1, kn2 G Ketawang “PALGUNA” Laras 

Slendro Pathet Sanga 

(Kemanakan)

RAKIT GELAR SUPRABA

9- kengser tengen, mendhet

jemparing, pendhapan 

nglereg 3x, jengkeng 

(nyaosken jemparing 

wonten 3)

- jumeneng, ngancap trisig 

(wonten ngajeng 4)

- pendhapan maju mundhur 

3x, endha nengen pendhapan 

ajeng-ajengan

3- mayuk jinjit kiwa duduk 

wuluh, pendhapan majeng, 

nggoling, jengkeng (nampi

jemparing saking 8)

- Jumeneng, mancatkiwa, 

menthang jemparing

- Ngiwakken jemparing, 

menthang jemparing

- Ngiwakken jemparing, 

kengser nengen-ngiwa, 

menthang jemparing 

(njepret), nengenken

jemparing

- Pendhapan majeng, 

mancat tengen, ngancap

trisig tengen

7

61

2 3

5

8 7

4

9

1 52

6

7

49 3 8

ndawah Ayak-Ayak

Laras Slendro Pathet Sanga 

POLA LANTAIGENDHING PENGIRING/KANDHA
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POLA LANTAINO

(1, 2, 4, 5, 6, 7, 8)

- mayuk jinjit kiwa, ngunus

dhuwung

- pedhapan majeng, hoyogan, 

mapan encot-encot

- minger mbalik tengen, 

nglambung sareng

- pendhapan minger nengen, 

nyarungken dhuwung

- pendhapan majeng

ngrungruman, nubruk 

mancat tengen, jengkeng

- jumeneng, ngancap trisig

tengen

bibar ngancap trisig tengen:

( 3 – lenggot raga, ngancap

trisig tengen, tancep)

( 1, 5, 6, 8 - ngunus dhuwung, 

kengser nengen, pendhapan

minger, kengser nengen, 

ngembat kiwa, nganca trisig

tengen, tancep)

(2, 5, 7, 9 - mendhet

jemparing, minger kiwa, 

kicat nengen, srimpet kiwa, 

ngancap trisig tengen, 

tancep)

1 52

6

43 9 8

7

2

6

4

9

8

7

5

3

1

RAKIT GELAR JUMENENGAN

3- (jumeneng) puspita

kamarutan wetah

( 1, 2, 4, 5, 6 , 7 , 8 , 9 - 

jengkeng, nyepengi dedamel) 

3-seduwa encot-encot

( 1, 2, 4, 5, 6 , 7 , 8 , 9 – 

ngancap trisig tengen, 

nyaosken jemparing/

nyarungken dhuwung)

- Sedaya sareng, seduwo

encot-encot 1x

- Sedaya sareng, ngancap

trisig tengen

8

Ndawahken “MONGGANG” 

Laras Slendro Pathet Sanga 

(Rep - KANDHA)

1 52 43

8

543

32 7

4 9
1 5 6 8

G

G

G

G

G

G

GENDHING PENGIRING/KANDHA
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RAKIT TIGA-TIGA

- Mayuk jinjit kiwa, kicat

 boyong

- kicat nengen, kicat ngiwa, 

 kicat nengen

- pendhapan cathok majeng, 

 sendi ukel jengkeng

- Ngenceng jengkeng, 

- Sendhi, seblak noleh nengen

- ngembat kiwa, pacak jangga

- Nglayang

- Sembahan, seleh, noleh

 tengah

- Nata sampur, tengen, 

 sampur kiwa

9

Ladrang “GATI RETNADI” Laras 

Slendro Pathet Sanga

kn1

kn2

kn1

kn2

kn1

kn2

kn1

kn2

G

G

G

1 2 8

6 3 5

7 4 9

Ketawang “MANDRAWA”

Laras Slendro Pathet Sanga

Paraga beksa lampah

pocong wangsul lajur 

sepisan

Lenggah Sila Panggung

Lagon “PAGAGAN” Laras 

Slendro Pathet Sanga

- Sembahan, ndhodhok

- Jumeneng

- kapang-kapang mundur, 

 wangsul ngiwa

- ndhodhok, lenggah

 sembahan, seleh,

 jumeneng

- Paraga beksa kapang-

 kapang wangsul

Lagon “JUGAG” Laras Slendro 

Pathet Sanga

6 8

2 3 4

7 9

1 5

GENDHING PENGIRING/KANDHA
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